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Ucapan Terima Kasih 

 

Terima kasih tak terhingga kepada Allah swt, pada-Nya 

kulabuhkan segala harapan. Terima kasih tak terbilang 

kepada Bapak dan Ibuku yang senantiasa mencintai dan 

mendoakanku tanpa henti. Untuk suamiku tersayang yang 

selalu mendukung semua yang kulakukan, thanks so 

much, I love you. Ananda Nisrina dan Naura cahaya 

hidupku, yang selalu mengisi hari-hariku hingga tak 

pernah lelah aku berjuang, aku menulis demi kalian. 

Untuk saudara-saudaraku, sahabat-sahabatku, para 

pembaca setia tulisan-tulisanku baik di blog atau di notes 

facebook, terima kasih banyak, karena kalian semangatku 

selalu buncah. Dan semua yang telah mendukung dan 

mendoakanku, terima kasih. 
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Pintaku 

 

Kukepakkan sayap-sayap cintaku yang hampir patah 

mengarungi langit biru, menembus awan yang berarak 

 

Tak peduli pada putaran nasib yang terus menguntitku 

dalam ketakutan yang hampir membunuhku 

di tengah gerimis senja 

  

Aku mengenalmu, sebagai Arjuna yang gagah dan penuh 

cinta 

tapi kini kau menjelma Rahwana, mengurungku dalam 

kepekatan egomu 

  

Bolehkah aku ajukan satu saja pintaku? 

biarkan aku terbang..., sebebas burung 

percayalah, aku takkan lupa sarang 

Pun cintaku hanya bermuara padamu, 

cukup kamu 
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Maka, biarkan anganku melukiskan kehendakku sendiri 

jangan pernah menghimpit nafasku 

jika kau tak ingin aku mati rasa 

  

Cukup berikan peluk terhangatmu 

jika aku kedinginan, 

juga beri aku senyummu 

jika aku kelelahan 

Akhirnya ujung jalan akan mempertemukan kita 

dan aku tak akan pernah lari darimu, 

Kekasihku 
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Bimbang 

 

Rasanya lelah aku berlayar di lautan cintamu…, aku ingin 

rebah 

melepaskan penat yang merajai hati 

setelah sekian lama memujamu tiada henti 

seperti sesak nafas ini 

  

Hujan itu masih setia mengiringi setiap denting nada, 

dalam kesunyian jiwa 

Meski engkau selalu ada 

tapi aku tak merasa 

  

Engkau bukan sesiapa 

meski kau cumbui aku dengan sepenuh cinta 

tapi kutahu, khayalku terlalu tinggi 

sementara kau simpan kepingan yang lain dari hatimu 

di tempat yang lain 
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Aku sungguh lelah, 

aku ingin rebah 

Melewati sisa abad yang terus berkejaran 

melalui siang dan malam 

berloncatan bersama kerling bintang 

  

Oh sungguh aku lelah 

dalam kebimbangan yang memenjarakanku 

dalam kebisuan cinta 
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